BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

2.1 Kesimpulan

Setelah menjalankan penelitian di Apotek Puspa Indah Farma pada
bulan Desember 2020 dapat disimpulkan bahwa dalam kelengkapan
administratif resep obat mencakup 5 bagian yaitu Inscriptio,
Signatura, Prescriptio, Subscrioptio dan Pro. Kejadian ketidaklengkapan
administratif resep yang ada di Apotek Puspa Indah Farma terdiri dari
nama dokter 5,08%, SIP 20,64%, alamat praktik 14,93%, tanggal
penulisan resep 1,27%, Paraf dokter 34,61%, umur pasien 1,59%, serta
alamat pasien 22,54%. Pada aspek lainya yang terdiri atas nama obat,
jumlah obat, bentuk sediaan, dosis, cara penggunaan, dan nama pasien

tertulis 100% lengkap.

2.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan banyak kekurangan dalam
aspek penulisan baik secara administratif, maka diharapkan:
1. Untuk instansi penelitian
a. Bagi dokter, dalam penulisan resep diharapkan agar
mencantumkan umur pasien agar tidak terjadi keslahan
pemberian dosis
b. Bagi dokter, diharapkan dalam penulis resep mencantumkan
nama dan paraf untuk menjamin legalitas resep jika ada
permasalahan dalam penulisan paraf bisa mengganti

dengan stampel untuk aspek legalitas
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c. Bagi dokter, dalam penulisan resep diharapkan agar selalu
mencantumkan kekuatan sediaan agar tidak terjadi
keselahan dalam pengobatan

d. Bagi apateker, untuk lebih teliti dalam melakukan skiring
resep,pastikan bahwa resep tersebut lengkap dan tepat
untuk pasien. Jika terdapat kekurangan dalam resep
konsultasikan dengan dokter agar dokter tersebut dapat
memperbaiki pada resep berikutnya

e. Perlu ditingaktkan komunikasi antara dokter dan apoteker
dalam hal kelengkapan penulisan resep agar tidak terjadi
kesalahan pengobatan.

2. Untuk peneliti selanjutnya

a. Diharapkan peneliti selanjutnya meneliti skrining resep

dengan lengkap mengenai skrining resep dalam aspek

farmasetis dan Klinis.



DAFTAR PUSTAKA

Akbar, A. et al. (2016) ‘Gambaran Kelengkapan Administrasi Resep Jkn Di
Puskesmas Pekauman Banjarmasin Tahun 2016’

Andhini, N. F. (2017) ‘Petunjuk Teknis Standart Pelayanan Kefarmasian di
Apotek’, Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), pp.
1689-1699.

Arianto, Wahyusari, B. and Rakhmadhan, N. (2016) ‘Evaluasi
Kelengkapan Adminstrasi Resep Umum Di Pukesmas Pelambuan
Banjarmasin Periode Tahun 2016., Akademi Farmasi ISFI
Banjarmasin.

Bilgis, S. U. (2015) ‘Kajian Administrasi, Farmasetik dan Klinis resep
Pasien Rawat Jalan di RUMKITAL dr. Mintohardjo pada Bulan
Januari 2015’.

Depkes RI (2004) ‘Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 1027/MENKES/SK/1X/2004’, Standar Pelayanan
Kefarmasian Di Apotek, pp. 1-10.

Drs. Iskani., A. (2015) ‘Pengukuran Skala Guttman Secara Tradisional
(Cross-Sectional)’, Ejournal Poltektegal, p. 5. Available at:
http://ejournal.poltektegal.ac.id.

Fitria Megawati, P. S. (2017) ‘Pengkajian Resep Secara Administratif
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Ri No 35 Tahun 2014,
3(35), pp. 12-16.

Febrianti Yosi, Ardiningtyas Bondan and Asadina Esti (2018) 'Kajian
Administrtif, Farmesetis, dan Klinis ResepObat Batuk Anak di
Apotek Kota Yogyakarta'. Jurnal pharmascience, 05(02), pp. 163-
172.

Hutagalung, etelina (2019) ‘Evaluasi Skrining Kelengkapan Resep Pasien
BPJS Rawat Jalan di RSUD Dr. PIRNGADI Kota Medan’, Ayan,
8(5), p. 55.

Ismaya, N A., Tho, I. La and Fathoni,M.(2019) Gambaran Kelengkapan
Resep Secara Administriif dan Farmasetik di Apotek K24 Pos
Pengumben'. Edu Masda Journal, 3 (2), p 148.

Isro, N. (2016) Gambaran kelengkapan administratif resep obat di
puskesmas adiwerna'.

Jas, A. (2009) ‘Perihal Resep & Dosis Serta Latihan Menulis Resep’.

Katzung, bertram g, Masters, susan b and Trevor, anthony j (2013)
Farmakologi Dasar & Klinik, Journal of Chemical Information and
Modeling.

KEMENKES RI (2017) ‘Sterkwerkende Geneesmiddelen Ordonanntie ,
Staatsblad 1949:419)’;, Peraturan Menteri Kesehatan Republik

42



43

Indonesia Nomor 9 Tahun 2017 tentang Apotik, pp. 1-36.

KEMENKES RI (2019) 'Petunjuk Teknis Standart Pelayanan di Apotek’,
Journal of chemical Information and Modeling, 53(9), pp.

Permenkes, 2014 (2014) ‘Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di
Apotek’,.

Permenkes, 2016 (2017) ‘Peraturan Menteri Kesehatan Rl No 73 Tahun
2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek’,
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 50(50), pp. 851-869.
Available at: http://www.scopus.com/inward/record.url?eid=2-s2.0-
84900384797 &partnerID=tZOtx3y1%5Cnpapers://cfc50b6a-2d9e-
4feb-87e5-
d6012043bd5a/Paper/p1846%0Ahttps://search.proquest.com/centr
al/docview/1833161180/357EB746D9A34383PQ/2?accountid=188
730.

Permenkes Rl no 35 tahun 2014 ‘Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 35 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 58 Tahun 2014 Tentang
Standar Pelayanan Kefarmasian Di Rumah Sakit’, Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia, Nomor 65(879), pp. 2004—-2006.

Piliarta, I. N. G., Swastini, D. A. and Noviyani, R. (2012) ‘Kajian
Kelengkapan Resep Pediatri Rawat Jalan Yang Berpotensi
Menimbulkan Medication Error Di Rumah Sakit Swasta Di
Kabupaten Gianyar’, Jurnal Farmasi Udayana, 1(1).

Puteri1, F. A., Noor, A. and Cahaya, ; Noor (2013) ‘evaluasi kelengkapan
administratif resep di apotek sukma sari di kota Banjarmasin
periode Januari sampai dengan Desember 2013, 15(3-2).

Siyoto, S. S. M. K. and Sodik, A. M. . (2015) Dasar Metodologi Penelitian,
BMC PUBLICK HEALTH.

Syamsuni, H. . (2006) llmu Resep.

Yusuf, A. et al. (2019) 'Kajian Administrasi dan Farmasetik Resep Pasien
Rawat Jalan di RSUD dr.Soekardjo Kota Tasikmalaya Periode 10
Maret- 10 April 2017 Berdasarkan Permenkes Nomor 58 Tahun
2014'. journal of pharmaceutical scince and medical Research, 2

(2), pp.

Zaman, N. (2009) ARS PRESCRIBENDI Resep Yang Rasional Edisi 2.
Surabaya,. Airlangga University Press.



